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ABSTRACT

INFO ARTICLE

Shopee is one of the most popular online shopping (e-commerce) platforms
in Indonesia compared to other similar platforms. This platform offers the
same functionality and usability as its competitors but still tops the list of
the most used ones. This study aims to explain the influential factors in
determining the process of adoption and recommendation of the Shopee
platform among students in Surabaya. The research method used in this
research is quantitative-explanatory using the theory test of acceptance
and use of technology (UTAUTZ2), and by using partial least squares
structural equation modeling (PLS-SEM) data analysis, the research objects
are students. The location chosen in this research is Surabaya City, which
is one of the big cities that do a lot of online shopping in Indonesia. This
study adds another variable that is rarely used, namely the habit variable.
The data analysis used in this approach consists of two (2) evaluations,
namely the evaluation of the measurement model, or outer model, and the
evaluation of the structural model, or inner model. The construct in this
study is a reflective construct, assessed by looking at the results of
calculations for convergence validity, average variance extracted, and
discriminant validity. The findings show that habits and perceived trust
have an effect on behavioral intentions to adopt. This is what ultimately
affects their desire to make a recommendation to other people in their
social environment.
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ABSTRAK

Shopee adalah salah satu platform belanja online (e-commerce) yang
paling popular di Indonesia dibandingkan dengan platform lain serupa.
Platform ini menawarkan fungsi dan kegunaan yang sama dengan
pesaingnya, namun tetap menempati urutan paling atas yang paling
banyak digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-
faktor yang berpengaruh dalam menentukan proses adopsi dan
rekomendasi platform Shopee pada kalangan mahasiswa di Surabaya.
Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
kuantitatif-eksplanatif dengan menggunakan uji teori penerimaan dan
penggunaan teknologi (UTAUT2), dan dengan menggunakan analisis data
Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM), objek
penelitiannya adalah mahasiswa. Lokasi yang dipilih dalam penelitian
adalah Kota Surabaya, yang merupakan salah satu kota besar yang banyak
melakukan pembelian secara online di Indonesia. Penelitian ini
menambahkan satu variabel lain yang masih jarang digunakan, yaitu
variabel kebiasaan atau habits. Analisis data yang digunakan dalam
pendekatan ini terdiri dari dua (2) evaluasi yaitu evaluasi model
pengukuran atau outer model dan evaluasi model struktural atau inner
model. Konstrak dalam penelitian ini adalah konstrak reflektif, dinilai
dengan melihat hasil perhitungan dari convergence validity, average
variance extracted, dan discriminant validity. Temuan menunjukkan
bahwa habits dan perceived trust berpengaruh terhadap behavioral
intention to adopt. Inilah yang pada akhirnya mempengaruhi keinginan
mereka untuk melakukan suatu rekomendasi kepada orang lain di
lingkungan sosial mereka.

Kata Kunci:
(E-Commerce),
Kepercayaan Konsumen,
Mahasiswa, Niat Perilaku,
UTAUT

PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) diketahui

lonjakan sebesar
transaksi

49% setiap tahun vyang
digitalnya

ekonomi

dapat dikatakan berkembang pesat di Indonesia.
Berdasarkan data yang berhasil dihimpun oleh
Badan Pusat Statistik (BPS), ada sekitar 62,10 %
dari populasi masyarakat di Indonesia yang telah
mengakses internet di tahun 2021, meningkat
dari tahun sebelumnya dengan persentase
sebanyak 53,73. Ini berarti di tahun 2021, ada
lebih dari seratus juta penduduk yang bukan saja
memiliki akses terhadap telepon seluler, tetapi
juga akses terhadap internet. Jumlah ini
diprediksi akan terus naik pada tahun 2022 dan
selanjutnya. Perkembangan teknologi yang pesat
seperti yang terjadi saat ini selalu membuka
peluang dan tantangan, seperti munculnya pasar
baru di dunia pemasaran online.

Di Indonesia sendiri, perkembangan
perdagangan online atau biasa disebut dengan e-
commerce berkembang sangat pesat. Ada
peningkatan jumlah pengguna e-commerce
setiap tahunnya. Sejak tahun 2015 dalam laporan
eConomy SEA 2019, Indonesia mengalami

bertambah empat kali lipat sehingga diprediksi
memperoleh nilai kisaran transaksi sebesar Rp
590 triliun (Google et al., 2019). Ditinjau pada
tahun sebelumnya yaitu sepanjang tahun 2018,
jumlah transaksi e-commerce yang dilakukan
sebanyak 24,82 juta transaksi dengan perolehan
nilai sebesar 17,21 triliunan rupiah (BPS, 2019).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pasar e-
commerce di Indonesia mampu berkembang
semakin luas dan menjadi yang terbesar
dibandingkan dengan negara lainnya.

Salah satu platform e-commerce yang
paling popular digunakan di Indonesia adalah
Shopee, diikuti oleh Tokopedia dan Lazada di
urutan kedua dan ketiga (Katadata, 2018;
Snapcart, 2020). Penetrasi pengguna platform
online Shopee sebanyak 65% dibandingkan
Tokopedia sebesar 30% dan Lazada sejumlah
23% (Snapcart, 2020). Shopee juga merupakan
platform yang paling banyak diunduh oleh
pengguna telepon seluler (iPrice Group, 2019).
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Hal menarik lainnya adalah penggunaan aplikasi
e-commerce didominasi oleh kalangan usia
millenial yaitu usia 17 sampai 24 tahun, yaitu
sebesar 28,7% (Alvara Strategic Research, 2019).

Data survei lain mengatakan bahwa
pengguna aplikasi e-commerce terbanyak juga
berasal dari rentang usia 20-35 tahun, yaitu
sekitar 28% (Katadata, 2018). Rentang usia
tersebut banyak didominasi oleh kelompok
mahasiswa. Beberapa penelitian mengatakan
bahwa mereka adalah kelompok vyang
mempelopori penerimaan terhadap gaya hidup
baru, seperti perpindahan dari perbelanjaan
fisik menjadi online (Yang, 2005). Mereka juga
dikatakan lebih mudah menerima inovasi baru
dan memanfaatkan teknologi dari kelompok
usia lanjut atau lebih muda (Wei, Marthandan,
Chong, Ooi, & Arumugam, 2009).

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian mengenai platform
e-commerce melibatkan mahasiswa sebagai
subyek penelitian karena kelompok inilah yang
paling banyak melakukan perbelanjaan online.
Beberapa dari mereka menganggap bahwa
belanja secara online menimbulkan kesenangan
(A’yun, 2019). Mereka merasa terfasilitasi (Putri,
2019) dan terpuaskan oleh fasilitas tersebut
(Suryani, 2019). Dalam satu penelitian,
mahasiswa dikatakan menjadi salah satu
kelompok yang bahkan melakukan pembelian
secara berlebihan pada platform e-commerce
(Qiftiah, 2020), salah satunya dipicu oleh faktor
harga dan juga kebiasaan (Nasution et al., 2020)
(Purwasih, 2019) (Piarna et al., 2020). Penelitian
ini berbeda dengan penelitian lain sebelumnya
yang banyak berfokus pada perspektif
menggunakan variabel risiko, kepercayaan, dan
juga niat untuk merekomendasikan. Penelitian
ini menambahkan satu variabel lain yang masih
jarang digunakan, yaitu variabel kebiasaan atau
habits. Penelitian dilakukan di Surabaya yang
merupakan salah satu kota metropolitan
terbesar kedua di Indonesia, sekaligus menjadi
ibu kota provinsi dengan kondisi internet terbaik
di Indonesia, menurut data  Statistik
Telekomunikasi Indonesia dari BPS tahun 2021.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
explanatory research yang ditujukan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dari
hubungan antar variabel (Mulyadi, 2011)
(Persson, 2019) (Creswell, 2009). Di dalam
penelitian ini dilakukan uji teori penerimaan dan
penggunaan teknologi (UTAUT2) dengan
perluasan teori pada salah satu e- commerce
yang ada di Indonesia yaitu, Shopee, dengan
objek penelitiannya adalah mahasiswa. Lokasi
yang dipilih dalam penelitian adalah Kota
Surabaya, yang merupakan salah satu kota besar
yang banyak melakukan pembelian secara online
di Indonesia sebanyak 23% (Katadata, 2018).
Populasi dalam penelitian ini adalah

mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi di Surabaya
yang memiliki akun Shopee. Ada pun kriteria
responden dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mahasiswa aktif yang berdomisili di Kota

Surabaya
2. Mahasiswa yang sudah pernah

menggunakan platform Shopee ataupun

menggunakan minimal 3x dalam seminggu.

Perhitungan sampel vyang diambil
sebanyak 100 responden dan dianalisis
menggunakan pendekatan analisis Partial Least
Square (PLS) (Chin, 1998; Yamin dan Kurniawan,
2011). Data primer di dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan survei responden, yaitu
dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada pengguna platform Shopee. Survei
dilakukan dengan metode random sampling,
yaitu dengan cara membuat kuesioner melalui
Google Form dan menyebarkannya melalui
media sosial yang paling banyak digunakan oleh
mahasiswa seperti Instagram, Twitter, dan
WhatsApp. Setelah data didapat, kemudian
dilakukan editing atau pemeriksaan berdasarkan
hasil tanggapan responden, coding, dan
tabulating (Bungin, 2005) (Kinasih, 2013).

Setelah data didapat dan dikategorikan,
dilakukan proses analisis dengan menggunakan
SEM (Structural Equation Modelling) merupakan
alat statistik yang dinilai cocok dalam teknis
analisis pada penelitian ini. SEM (Structural
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Equation Modelling) digunakan untuk
menghitung validitas dan reliabilitas setiap
konstrak, dapat membuktikan hubungan model
secara simultan, memvalidasi hasil uji signifikansi
pada korelasi antar konstrak sesuai hipotesis
yang diajukan dan mampu mengukur taraf
kesalahan dalam pengukuran atau measurement
error (Yamin dan Kurniawan, 2011). Analisis data
yang digunakan dalam pendekatan ini terdiri dari
dua (2) evaluasi yaitu evaluasi model pengukuran
atau outer model dan evaluasi model struktural
atau inner model.

Konstrak dalam penelitian ini adalah
konstrak reflektif, karena dinilai dengan melihat
hasil perhitungan dari convergence validity,
average variance extracted, dan discriminant
validity. Di satu sisi, model struktural atau inner
model dinilai dengan mengamati nilai R square
(R?) dan banyaknya nilai Q square (Q?)
predictive relevance (Cahyani, 2019). Setelah
menentukan itu semua, hipotesis diajukan
dengan menggunakan uji t berdasarkan hasil
output dari software SmartPLS versi 3.0. Uji
penerimaan hipotesis dilakukan dengan
melihat uji signifikansi dari nilai t-statistik dari
hipotesis yang diajukan lebih besar nilainya
daripada t-tabel maka H1 diterima dan
signifikan (Hair, Ringle, & Sarstedt, 2011,
Cahyani, 2019). Dalam menghitung nilai t-tabel,
memiliki syarat yang mana nilai alpha atau
signifikansi a sebanyak 0,05 atau 5% dan degree
of freedom / DF sebesar jumlah data -2 atau n-
2 (Sarwono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performance expectancy merupakan
suatu keyakinan dalam diri individu untuk
menggunakan suatu sistem teknologi guna
memperoleh manfaat dan keuntungan sehingga
dapat memudahkan pekerjaan sehari-hari
mereka. Indikator-indikator dari  variabel
performance expectancy yang digunakan di
dalam penelitian ini menunjukan total skor mean
keseluruhan indikator pada variabel
performance expectancy adalah 3.86 termasuk
dalam kategori tinggi. Ini berarti bahwa
responden beranggapan kinerja dari platform
Shopee itu tinggi, atau mereka terpuaskan
dengan kinerja dari platform Shopee. Variabel

lain yang juga digunakan di dalam penelitian ini
adalah variable Effort expectancy, yaitu suatu
keyakinan vyang dimiliki individu untuk
memperoleh kemudahan pekerjaan dari suatu
teknologi, total skor mean keseluruhan indikator
pada variabel effort expectancy adalah 4.29 yang
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Dapat
diketahui, responden merasakan kemudahan
sangat tinggi dalam mengoperasikan platform
Shopee. Variabel lain yang juga digunakan dalam
penelitian ini adalah Social influence, yang
merupakan suatu keyakinan individu yang
dipengaruhi oleh persepsi masyarakat di sekitar
dalam penggunaan suatu teknologi. Berikut
indikator-indikator dari variabel social influence,
diketahui  bahwa rata-rata skor mean
keseluruhan indikator pada variabel social
influence adalah 2.63 termasuk berkategori
netral. Ini berarti responden beranggapan
pengaruh sosial dalam mendukung niat mereka
untuk mengadopsi platform Shopee itu netral.
Pada variabel Facilitating conditions,
yang merupakan suatu keyakinan pada diri
individu menganggap infrastruktur maupun
operasional teknisnya mendukung mereka
dalam  menggunakan  teknologi. Berikut
indikator-indikator dari variabel facilitating
conditions. Rata-rata skor mean keseluruhan
indikator pada variabel facilitating conditions
adalah 4.38 termasuk berkategori sangat tinggi.
Dari hal tersebut, responden beranggapan
kondisi yang memfasilitasi yang menunjang
keinginan mengadopsi platform Shopee itu
sangat tinggi. Variabel Ilainnya vyang juga
digunakan di dalam penelitian ini adalah Hedonic
motivation, yaitu merupakan perasaan yang
diterima individu selama menggunakan suatu
teknologi. Berikut indikator-indikator dari
variabel hedonic motivation, diketahui bahwa
total skor mean keseluruhan indikator pada
variabel hedonic motivation adalah 3.75
termasuk berkategori tinggi. Dapat diketahui
bahwa responden beranggapan memperoleh
kesenangan saat menggunakan platform Shopee
itu tinggi. Variabel lain yang juga digunakan di
dalam penelitian ini adalah price value, yang
merupakan tingkat perbandingan antara
nilai/biaya yang dikeluarkan oleh individu
dengan manfaat maupun keuntungan yang
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diperoleh dari menggunakan teknologi. Berikut
indikator-indikator dari variabel price value, rata-
rata skor mean keseluruhan indikator pada
variabel price value adalah 4.04 termasuk dalam
berkategori tinggi. Hasil temuan tersebut
menyatakan bahwa responden beranggapan
platform Shopee merupakan teknologi yang
berkualitas, berguna dan tidak membutuhkan
biaya mahal itu tinggi. Variabel Habits, yang
merupakan perilaku individu secara otomatis
melibatkan suatu teknologi dalam setiap
pekerjaannya di kehidupan sehari- hari. Berikut
indikator-indikator dari variabel habits, diketahui
bahwa rata-rata skor mean keseluruhan
indikator pada variabel habits adalah 4.05
termasuk dalam berkategori tinggi. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa responden beranggapan
telah terbiasa dan berpengalaman menggunakan
teknologi maka lebih mudah  memilih
mengadopsi platform Shopee itu tinggi.
Penelitian ini juga menggunakan Variabel
lain yaitu perceived risk, yang merupakan sejauh
mana pengalaman ketidakpastian yang dialami
individu baik dari segi sosial, psikologis, fisik,
keuangan dan waktu dalam menggunakan suatu
teknologi. Diketahui bahwa rata-rata skor mean
keseluruhan indikator pada variabel perceived
risk adalah 3.67 termasuk dalam berkategori
tinggi. Temuan tersebut mengemukakan bahwa
responden beranggapan menerima berbagai
risiko yang akan dihadapi jika mengadopsi
platform Shopee itu tinggi. Variabel lain yang
juga dinilai di dalam penelitian ini adalah
perceived trust, yang merupakan tingkat
keyakinan pada diri individu bahwa suatu
teknologi mampu memenuhi harapan vyang
diinginkan dan merasakan kesan yang positif dari
penggunaannya. Berikut indikator-indikator dari
variabel perceived trust, diketahui bahwa rata-
rata skor mean keseluruhan indikator pada
variabel perceived trust adalah 4.02 termasuk
dalam berkategori tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden memiliki
keyakinan terhadap platform Shopee itu tinggi.
Variabel lain yang juga dilibatkan untuk dinilai di
dalam penelitian ini adalah behavioral intention
to adopt, yang merupakan kehendak dalam diri
individu yang muncul sehingga membentuk
perilaku untuk mengadopsi suatu teknologi di
masa mendatang. Total skor mean keseluruhan

indikator pada variabel behavioral intention to
adopt adalah 4.14 yang termasuk ke dalam
kategori tinggi. Dari skor tersebut diketahui
responden memiliki niat perilaku untuk
mengadopsi platform Shopee dalam kehidupan
mereka itu tinggi. Variabel lain yang juga
dilibatkan untuk dinilai dalam penelitian ini
adalah behavioral intention to recommend, yang
merupakan perilaku yang ditimbulkan dalam diri
individu untuk menyampaikan informasi terkait
suatu inovasi teknologi baru kepada orang lain
atau pun jaringan elektronik sosial mereka.
Diketahui bahwa rata-rata skor mean
keseluruhan indikator pada variabel behavioral
intention to recommend adalah 3.61 tergolong
dalam kategori tinggi. Hasil temuan diketahui
bahwa responden memiliki niat perilaku untuk
menyarankan  platform  Shopee  kepada
lingkungan sekitar mereka itu tinggi.

Dari keseluruhan data yang dipaparkan
di atas, dapat dilakukan analisis dan pengujian
hipotesis. Analisis data dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS) ini meliputi dua (2)
evaluasi yakni, evaluasi outer model atau model
pengukuran dan evaluasi inner model atau
model  struktural. Pada penelitian ini
menggunakan  evaluasi  model reflektif
dikarenakan indikator-indikator yang digunakan
dalam  model penelitian  mengonstruksi
kontraknya atau variabel latennya. Model
penelitian ini mencakup sembilan (9) variabel
laten eksogen atau disebut variabel independen
dalam regresi linier dan dua (2) variabel laten
endogen atau disebut variabel dependen dalam
regresi linier. Hasil analisis software Smartpls
versi 3.0 pada model penelitian yang diuji dapat
dilihat dari gambar di bawah.

Evaluasi outer model terdiri dari
convergent validity (meliputi: individual items
reliability, internal consistency, dan construct
reliability), average variance extracted, dan
discriminant validity (Yamin dan Kurniawan,
2011). Dari evaluasi ini, dapat diketahui validitas
dan reliabilitas tiap indikator terkait pada
variabel latennya. Jumlah indikator pada
penelitian ini sebanyak tiga puluh tiga (33)
indikator dengan missing value nol (0) sehingga
dinyatakan data valid untuk bisa kemudian di
analisis lanjutan menggunakan software
SmartPLS versi 3.0.
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Gambar 1. vOute-'r Model

Uji Validitas

Uji wvaliditas dalam penelitian ini
dikelompokkan dua pengujian untuk
mengetahui validitas pada tiap indikator yaitu uji
convergent validity dan uji discriminant validity.
Dari tiga puluh tiga (33) indikator yang diujikan
kemudian melakukan pengurangan sebanyak
lima (5) indikator dan perhitungan ulang maka
mendapatkan sebanyak dua puluh delapan (28)
indikator yang dinyatakan valid. Hasil
perhitungan ulang menemukan bahwa indikator
dengan perolehan nilai yang paling tinggi yaitu
indikator X3.3 sebesar 0.981. Sebaliknya,
indikator terendah yakni indikator Y2.3 sebesar
0.731, dan keseluruhan indikator dinyatakan
valid karena nilai outer loading > 0.7. Setelah
keseluruhan indikator itu valid, maka dapat
dilakukan analisis uji selanjutnya. Uji selanjutnya
adalah discriminant validity yang dilakukan
dengan melihat nilai cross loading pada hasil
output dari software SmartPLS versi 3.0.
Perhitungan discriminant validitity adalah untuk
melihat ukuran pada tiap indikator terhadap
konstruknya harus lebih tinggi nilainya
dibandingkan dengan indikator pada konstruk
yang lain (Yamin dan Kurniawan, 2011).
Diketahui bahwa nilai cross loading pada tiap
indikator yang membentuk  konstruknya
memiliki nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan indikator-indikator pada konstruk
lainnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan
perhitungan pada model penelitian telah
memiliki nilai discriminant validity yang baik.
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Gambar 2. Outer Model

Tahap uji validitas terhadap keseluruhan
indikator telah dilakukan. Setelah melalui
perhitungan kedua jenis uji validitas yakni
convergent validity dan discriminant validity.
Sebagaimana nilai pada tiap indikator telah
memenuhi persyaratan yang diberlakukan.
Kemudian dilanjutkan pengukuran uji lainnya
terhadap model penelitian terkait.

Uji Reliabilitas

Perhitungan uji reliabilitas ini melihat
internal consistency reliability melalui
pemeriksaan nilai dari cronbach’s alpha dan
composite reliability pada tiap variabel laten
penelitian. Namun, lebih baik dalam mengukur
internal consistency reliability dengan
menggunakan nilai  composite  reliability
disebabkan tidak memperkirakan boot yang
sama pada tiap indikator (Yamin dan Kurniawan,
2011). Dapat diketahui bahwa nilai dari
cronbach’s alpha masih terdapat nilai yang belum
memenuhi syarat apabila nilai cronbach’s alpha
> 0.7. Empat variabel yang tidak mencukupi
persyaratan  yaitu variabel  performance
expectancy, facilitating conditions, habits, dan
perceived risk. Selain empat (4) variabel tersebut,
sebanyak tujuh (7) variabel lainnya memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0.7. Berbeda dengan nilai
composite reliability yang ditemukan bahwa
syarat nilai pada tiap variabel telah terpenuhi.
Masing- masing variabel memiliki nilai composite
reliability > 0.7. Hal tersebut mengindikasikan
konstruknya mempunyai reliabilitas yang sudah
dikatakan baik karena batas nilai dari
persyaratan minimum vyang ditentukan telah
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sesuai.

Evaluasi Model Struktural (/Inner Model)

Dalam evaluasi ini, ada beberapa tahapan
yaitu meninjau hubungan signifikansi masing-
masing konstrak, menelaah nilai R-square (R?)
dan melakukan uji Q-square (Q?) predictive
relevance (Yamin dan Kurniawan, 2011).
Perhitungan R-square (R?) dilakukan guna
mengetahui tingkat kekuatan dari variasi variabel
laten endogen pada model yang dapat dijelaskan
oleh variabel laten eksogen (Yamin dan
Kurniawan, 2011).

Tabel. Pemeriksaan nilai R-square

Variabel R-square
Behavioral Intention to 0.659
Adopt
Behavioral Intention to 0.229
Recommend

Dari tabel di atas, hasil temuan
memperoleh nilai R-square (R?) pada variabel
behavioral intention to adopt sebesar 65,9%.
Artinya bahwa variasi variabel behavioral
intention to adopt mampu dijelaskan sebanyak
65,9% oleh variabel Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating
Conditions, Hedonic Motivation, Price Value,
Habits, Perceived Risk, dan Perceived Trust.
Sementara itu, yang lainnya sebanyak 34,1%
dijelaskan oleh variabel lain selain dari model
penelitian. Pada variabel behavioral intention to
recommend diperoleh nilai R-square (R?) sebesar
22,9% dengan arti bahwa variasi behavioral
intention to recommend mampu dijelaskan
sebanyak 22,9% oleh behavioral intention to
adopt. Dan sebanyak 77,1% lainnya dijelaskan
oleh variabel lain di luar dari model penelitian.
Untuk membuktikan kebenaran dari kekuatan
perkiraan model dapat dilakukan dengan
pengujian Q-square (Q?) predictive relevance
(Yamin dan Kurniawan, 2011). Syarat yang
berlaku apabila nilai Q-square (Q?) predictive
relevance menghasilkan nilai lebih besar
daripada nol (0) artinya bahwa variabel laten
eksogen pada model penelitian dikatakan baik
sehingga dapat digunakan menjadi variabel

penjelas untuk memproyeksikan variabel
endogen (Kinasih, 2019).

Q?=1-(1-R1%) (1-R2?)
Q?=1-(1-0.659) (1-0.229)
Q?=1-(0,341) (0,771)
Q?=1-0,262911
Q?=0,737089

Dari perhitungan di atas, diketahui nilai
Q2 sejumlah 0,737. Hal ini berarti nilai Q%> hampir
mendekati nilai 1 maka dapat dikatakan model
memiliki predictive relevance yang sudah cukup
baik.

Pengujian Hipotesis

Aturan yang berlaku dalam pengujian hipotesis
apabila hasil pengukuran dalam taraf signifikansi
sebesar 5 persen pada koefisien jalur dan nilai t
statistik yang diperoleh lebih besar dari t tabel
sebesar 1,98 (berdasarkan nilai t tabel dengan
jumlah sampel 100 responden pada taraf
signifikansi5%) maka dapat dikatakan memiliki
pengaruh dan signifikan (Hair et al., 2011) (Jaya
& Sumertajaya, 2008). Variabel laten yang
pertama yaitu performance expectancy terhadap
behavioral intention to adopt ditemukan besaran
pengaruhnya sebesar 0.195, yang berarti hasil
temuan tidak membuktikan bahwa performance
expectancy memiliki pengaruh positif terhadap
variabel behavioral intention to adopt. Variabel
effort expectancy terhadap variabel behavioral
intention to adopt ditemukan besaran
pengaruhnya sebesar 0.061, yang berarti tidak
membuktikan bahwa variabel effort expectancy
berpengaruh positif terhadap variabel behavioral
intention to adopt. Variabel social influence
terhadap variabel behavioral intention to adopt
ditemukan besaran pengaruhnya sebesar 0.059,
yang berarti hasil temuan tidak membuktikan
bahwa variabel social influence berpengaruh
positif terhadap variabel behavioral intention to
adopt. Variabel facilitating conditions terhadap
variabel behavioral intention to adopt ditemukan
besaran pengaruhnya sebesar 0.053, yang berarti
hasil temuan tidak membuktikan bahwa variabel
facilitating  conditions berpengaruh positif
terhadap variabel behavioral intention to adopt.
Variabel hedonic motivation terhadap variabel
behavioral intention to adopt ditemukan besaran
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pengaruhnya sebesar 0.011, yang berarti bahwa
hasil temuan tidak membuktikan bahwa variabel
hedonic motivation berpengaruh positif terhadap
variabel behavioral intention to adopt. Variabel
price value terhadap variabel behavioral
intention to adopt ditemukan besaran
pengaruhnya sebesar -0.003, yang berarti bahwa
hasil temuan tidak membuktikan bahwa variabel
price value berpengaruh negatif terhadap
variabel behavioral intention to adopt. Variabel
habits terhadap variabel behavioral intention to
adopt ditemukan besaran pengaruhnya sebesar
0.398, yang berarti bahwa temuan menghasilkan
bahwa variabel habits memiliki pengaruh positif
terhadap variabel behavioral intention to adopt.
Variabel perceived risk terhadap variabel
behavioral intention to adopt ditemukan besaran
pengaruhnya sebesar -0.146, yang berarti bahwa
hasil temuan tidak membuktikan bahwa variabel
perceived risk berpengaruh negatif terhadap
variabel behavioral intention to adopt. Variabel
perceived trust terhadap variabel behavioral
intention to adopt ditemukan besaran
pengaruhnya sebesar 0.352, yang berarti bahwa
temuan menghasilkan bahwa variabel perceived
trust memiliki pengaruh positif terhadap variabel
behavioral intention to adopt. Variabel laten
terakhir yaitu variabel behavioral intention to
adopt terhadap variabel behavioral intention to
recommend ditemukan besaran pengaruhnya
sebesar 0.479, yang berarti bahwa temuan
menghasilkan  bahwa variabel behavioral
intention to adopt memiliki pengaruh positif
terhadap variabel behavioral intention to
recommend.

PENUTUP

Berdasarkan analisa dari hasil temuan
penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Faktor-
faktor yang memengaruhi niat perilaku
mengadopsi platform Shopee di kalangan
mahasiswa dapat disimpulkan sebagai berikut:
Performance expectancy tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention to adopt, Effort
expectancy tidak berpengaruh  terhadap
behavioral intention to adopt. Hasil ini
menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa
mengenai kemudahan yang diberikan selama

pemanfaatan platform Shopee tidak
berpengaruh pada niat perilaku mereka untuk
mengadopsi platform tersebut. Social influence
tidak berpengaruh terhadap behavioral intention
to adopt. Hasil ini menyatakan bahwa tanggapan
mahasiswa terkait pengaruh dari lingkungan
sosial seperti teman sebaya, keluarga, orang
penting maupun status sosial tidak berdampak
pada keinginan dalam diri mereka untuk
mengadopsi  platform Shopee. Facilitating
conditions  tidak  berpengaruh  terhadap
behavioral intention to adopt. Hasil ini
menunjukkan jika kondisi yang memfasilitasi
mahasiswa untuk bisa memanfaatkan platform
Shopee tidak sepenuhnya memengaruhi niat
perilaku mereka untuk mengadopsi platform
tersebut. Hedonic motivation tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention to adopt. Hasil ini
menggambarkan bahwa motivasi kesenangan
atau hedonis yang dicari dari penggunaan
platform Shopee oleh mahasiswa tidak bisa
berdampak pada niat perilaku mereka untuk
mengadopsi platform tersebut. Price value tidak
berpengaruh terhadap behavioral intention to
adopt. Hasil ini menyiratkan bahwa nilai harga
dari pemanfaatan platform Shopee tidak
berpengaruh pada niat perilaku mahasiswa
untuk mengadopsi platform tersebut. Habits
berpengaruh terhadap behavioral intention to
adopt. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan
mahasiswa selama penggunaan teknologi
maupun internet mampu memengaruhi niat
perilaku mereka untuk mengadopsi platform
Shopee. Perceived risk tidak berpengaruh
terhadap behavioral intention to adopt. Hasil ini
menyatakan bahwa risiko yang dirasakan terkait
pemanfaatan platform Shopee tidak
memberikan pengaruh pada niat perilaku
mahasiswa untuk mengadopsi platform tersebut.
Perceived  trust  berpengaruh terhadap
behavioral intention to adopt. Hasil ini
menggambarkan bahwa kepercayaan yang
dirasakan dari pemanfaatan platform Shopee
memiliki pengaruh yang bisa menimbulkan niat
perilaku mahasiswa untuk mengadopsi platform
tersebut. Behavioral intention to adopt
berpengaruh terhadap behavioral intention to
recommend. Hasil ini menunjukkan bahwa niat
perilaku mahasiswa untuk mengadopsi platform



Koko Srimulyo | Journal Perpustakaan Universitas Airlangga 12 (2022): 126-135 134

Shopee yang tinggi ternyata berdampak pada
keinginan mereka untuk melakukan suatu
perilaku pasca adopsi yaitu merekomendasikan
platform itu juga kepada orang lain di lingkungan
sosial mereka. Faktor ini membuktikan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan terhadap niat
perilaku untuk merekomendasikan.

Beberapa saran yang dapat diberikan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, di
antaranya adalah: Perlu inisiatif lain yang bisa
dilakukan pihak  Shopee  untuk  bisa
mempersuasif  banyak konsumen agar
menggunakan platform Shopee seperti testimoni
dari para ahli IT tidak hanya berasal dari dunia
hiburan sehingga mahasiswa tidak beranggapan
platform tersebut sama dengan platform lainnya
dan agar lebih memperhatikan promosi yang
dilakukan, karena pada penelitian ini
menemukan pengaruh sosial memiliki nilai rata-
rata yang paling rendah dibandingkan faktor
lainnya yaitu sebesar 2,63 (kategori netral). Bagi
akademisi agar dapat dilakukan perluasan model
dari model penerimaan teknologi yaitu UTAUT2
dengan penambahan prediktor perceived risk
dan perceived trust sebagaimana kedua
prediktor tersebut saling berkaitan dan menjadi
aspek  pertimbangan dalam  penggunaan
teknologi di bidang online atau virtual seperti
digunakan dalam transaksi online.
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